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ABSTRAK 

 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui i: i(1) iBagaimana irute idan  distribusi 

kayu iyang mereka iperdagangkan, i(2) iMengapa imasyarakat ipesisir iyang iada 

di iDesa iBungeng, Kecamatan iBatang, iKabupaten iJeneponto ilebih imemilih 

menjadi ipedagang ikayu dibandingkan i inelayan, i(3Bagaimana idampak ipositif 

terjadi isejak iadanya ipelabuhan iuntuk pedagang ikayu idibungeng. iTeknik 

pengumpulan idata idilakukan idengan imenggunakan metode iobservasi, 

wawancara, idan idokumentasi idengan imelibatkan iindividu isebanyak 

10i(Sepuluh) iorang iinforman. Berdasarkan ihasil ipenelitian imenunjukkan 

bahwa: i(1) Rute dan distribusi ikayu ipedagang imelalui irute iyang icukup  

panjang idan iterorganisir iyaitu idengan memberangkatkan ikapal ibeserta iawak 

kapal imilik iperusahaan iuntuk imenjemput ibarang yang iberupa ikayu idi 

Sulawesi iTenggara itepatnya idi iPomala, ilalu imembawanya ikembali ke 

pelabuhan iBungeng itempat ipemberangkatan iawal ikapal itersebut. iSetibanya 

kapal pengangkut ibarang itersebut idi iPelabuhan iBungeng iJeneponto imaka 

dilakukan ipemeriksaan administrasi idengan imemperlihatkan iSurat iKeterangan 

Sah iHasil iHutan iKayu. i(2) Meskipun masyarakat iDesa iBungeng ibermukim idi 

wilayah iperairan i(laut) inamun iprofesi imenjadi inelayan tidaklah ibegitu imenarik 

bagi imasyarakat iDesa iBungeng imeskipun isebagian imasyarakatnya masih iada juga 

yang imenjadi inelayan. (3)Dampak ipositif idari iadanya pelabuhan iJeneponto bagi 

pedagang ikayu iadalah iDesa iBungeng ilebih idikenal oleh imasyarakat iluas. 

Desa iBungeng imemiliki ieksistensi ilebih idibanding ioleh idesa-desa lainnya.  

 

Kata ikunci: ipedagang ikayu, ieksistensi i 
 

A. Pendahuluan 

Indonesia imerupakan isalah isatu inegara ikepulauan iterbesar idi idunia, idengan 

ijumlah ipulau imencapai ilebih ikurang i17.500 ibuah idan idikenal isebagai isalah isatu 

inegara iyang imemiliki ikeanekaragaman ihayati iterbesar, idengan ikekayaan iragam 

iflora idan ifaunanya, itermasuk ididalamnya iendemik. iSebagai ikonsekuensinya, 

iIndonesia isecara ikomparatif imemiliki ikeunggulan idibandingkan inegara ilain. 

iPertama iadalah ikeunggulan isumberdaya ialam. iSebagai inegara ikepulauan, itidaklah 

imengherankan ijika ilebih ikurang idua ipertiga idari iluas ikeseluruhan iteritorial inegara 

ikesatuan iyangberbentuk irepublik iini imerupakan iperairan, idengan iluas ilebih ikurang 

i5,8 ijuta      kilometer iSelain iitu, iIndonesia ijuga imerupakan isalah isatu inegara iyang 

imemiliki igaris ipantai iterpanjang idi idunia isetelah iKanada, iyang imencapai ilebih 
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ikurang i81.000 ikm. iDan isudah ibarang itentu idengan iluas iperairan, ipanjang igaris 

ipantai idan ijumlah ipulau iyang idemikian ibesar, isecara ialami iIndonesia imewarisi 

ikekayaan isumberdaya ialam iyang imelimpah. i 

Kedua iadalah ikeunggulan isumberdaya imanusia. iSecara ikuantitas, ijumlah 

ipenduduk iIndonesia imerupakan iyang iterbesar ikelima idi idunia, iyaitu ilebih ikurang 

i220 ijuta ijiwa. iDan, ilebih ikurang i60 ipersen idiantaranya ihidup idan ibermukim idi 

isekitar iwilayah ipesisir. iDan, isebagian ibesar idiantaranya imenggantungkan 

ikehidupannya ikepada ikeberadaan isumberdaya ialam ipesisir idan ilautan. iSehingga 

itidaklah imengherankan ibahwa isebagian ibesar ikegiatan idan iaktivitas isehari-harinya 

iselalu iberkaitan idengan ikeberadaan isumberdaya idi isekitarnya. iSebagai 

ikonsekuensinya, isumberdaya ipesisir idan ilaut isemakin ibanyak idieksploitasi, imulai 

idengan imenggunakan iteknologi iyang ipaling isederhana isampai iteknologi imoderen. 

iFenomena iini imemberikan iindikasi ibahwa isemakin itinggi itingkat ipenggunaan 

iteknologi ieksploitasi, imaka isemakin ibesar itekanan iterhadap ikeberadaan isumberdaya 

itersebut. iBahkan itidaklah imengherankan ibilamana itingkat iteknologi iyang idigunakan 

isangat iekstraktif idan icenderung idestruktif, imaka ihal iini iakan imenjadi iancaman 

iyang isangat isignifikan ibagi ikeberlangsungnan isumberdaya ipesisir idan ilaut 

iIndonesia. (pusat kajian sumberdaya pesisir dan lautan institute pertanian bogor). 

Selama ibertahun-tahun, i“miskin” ididefinisikan isebagai itidak imemiliki icukup 

iuang. iBanyak inegara iterus imengukur ikemiskinan ihanya idari isisi ipendapatan, 

ikonsumsi iatau iakses iterhadap ilayanan. iPesisir ipada idasarnya iadalah ikelompok 

imasyarakat iyang ikehidupannya isangat i itergantung ipada ihasil ilaut. iBeruntung ibagi 

imereka iyang idi isekitar iwilayah itinggalnya iterdapat igunung, ibukit iatau ilahan 

idimana ikekayaan ialam iselain ilaut idapat imenjadi ialternatif imata ipencaharian isaat 

imasa ipaceklik imelaut itiba. iNamun isecara iumum, imasyarakat ipesisir iidentik idengan 

iketertinggalan ipembangunan idengan ialasan iketerpencilan ilokasi. iKondisi iinilah 

iyang imenunjukkan ikesenjangan itingkat ikesejahteraan iantara imasyarakat idaratan idan 

ipesisir.(Harianto. 2007. Hlm 10) 

Masyarakat ipesisir imerupakan ikarakteristik iberbeda idengan imasyarkat iagraris 

ikarena iperbedaan ikarakteristik isumber idaya iyang idihadapi, iMasyarakat iagraris 

iyang idireferentasi ioleh ikaum itani imenghadapi isumber idaya iyang iterkontrol, iyakni 

ipengelolaan ilahan iuntuk iproduksi isuatu ikomoditas idengan ihasil iyang irelatife ibisa 

idiprediksi. iSifat iproduksi iyang idemikian imemungkinkan itetapnya ilokasi iproduksi. 

iIni imenyebabkan imobilitas iusaha iyang irelative irendah idan ielemen iresiko ipun itidak 

ibesar. iKarakteristik itersebut iberbeda isama isekali idengan imasyarakat ipesisir imereka 

imenghadapi isumber idaya iyang ihingga isaat iini imasih ibersifat iakses iterbuka. 

iKaraktersitik isumber idaya iseperti iini imenyebabkan imasyarakat ipesisir imesti 

iberpindah-pindah iuntuk imemperoleh ihasil imaksimal, iyang idengan idemikian ielemen 

iresiko imenjadi isangat itinggi. iKondisi isumber idaya iyang iberesiko itersebut 

imenyebabkan imasyarakat ipesisir imemiliki ikarakter itegas, ikeras, idan iterbuka.namun 



itidak isedikit imasyarakat imerangkap isebagai ipetani, ipengusaha ikayu. iHal iini 

iditunjang ioleh ikondisi iekosistem iyang imemang imemungkinkan, iseperti itersedianya 

iarea ilahan idisekitar itempat itinggalnya. iSementara ipada imusim ilainnya imereka 

ikembali imelaut. (satria. 2015. Hlm 8) 

Salah isatu isifat iusaha imasyarakat iyang isangat imenonjol iadalah ibahwa 

ikeberlanjutan iatau ikeberhasilan iusaha itersebut isangat ibergantung ipada ikondisi 

ilingkungan, ikhususnya iair. iKeadaan iini imempunyai iimplikasi iyang isangat ipenting 

ibagi ikondisi ikehidupan isosial iekonomi imasyarakat ipesisir. iKehidupan imasyarakat 

ipesisir imenjadi isangat itergantung ipada ikondisi ilingkungan iitu idan isangat irentan 

iterhadap ikerusakan ilingkungan, ikhususnya ipencemaran, ikarena ilimbah iindustri 

imaupun itumpahan iminyak, imisalnya, idapat imenggoncang isendi-sendi ikehidupan 

isosial iekonomi imasyarakat ipesisir. iPencemaran idi ipantai, icontohnya, itelah 

imenyebabkan iproduksi iudang itambak ianjlok isecara idrastis. iHal iini itentu 

imempunyai ikonsekuensi iyang ibesar iterhadap ikehidupan ipara ipetani itambak 

itersebut.     (Jurnal penelitian nasional dan ekonomi kehutanana. Hal 15-37) Beberapa 

iuraian idiatas ipenulis imenemukan ifenomena iyang isakiranya iperlu iuntuk iditemukan 

isolusinya. 

Maka iSejalan idengan ifenomena iini, imaka iterjadi iindikasi ibahawa isebagian 

ibesar imasyarakat ipesisir iterkhususnya iMasyarakat iPesisir idesa iBungeng, 

iKecamatan iBatang, iKabupaten iJeneponto i imerubah iprofesi imereka imenjadi 

iPengusaha iKayu, iKayu idari ihasil ihutan irakyat, idisebut ijuga ikayu irakyat, imemiliki 

ipotensi itinggi iterhadap ipendapatan imasyarakat ipesisir. iDari iuraian iyang itelah 

idipaparkan idiatas, imaka ipenulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian itentang 

i“Eksistensi iPelabuhan iJeneponto iTerhadap iPedagang iKayu iDi Kabupaten 

iJeneponto” 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan   peneliti   dalam   penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatifdengan    metode   deskriptif. Metode penelitian    yang    digunakan    

adalah metode kualitatif. “Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita 

gunakan   untuk   mendekati   problem dan  mencari  jawaban”  (Mulyana, 2008: 145). 

Menurut  Sugiyono  (2007:  1), metode penelitian kualitatif merupakan    suatu    penelitian    

yang digunakan  untuk  meneliti  pada  objek yang  alamiah  dimana  peneliti  adalah 

sebagai     instrumen     kunci,     teknik pengumpulan   data   dilakukan   secara gabungan,     

analisis     data     bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih   menekankan   makna   

daripada generalisasi. Penelitian  kualitatif  bertujuan mempertahankan     bentuk     dan     

isi perilaku   manusia   dan   menganalisis kualitas-kualitasnya, alih-alih mengubahnya  

menjadi  entitas-entitas kuantitatif    (Mulyana,    2008:    150). Tujuan  dari  penelitian  

deskriptif  ini adalah     untuk     membuat     deskipsi, gambaran atau lukisan secara 



sistematis, faktual dan akurat mengenai  fakta-fakta,  sifat-sifat  serta hubungan     antar     

fenomena yang diselidiki. 

 

C. Pembahasan 

 

Letak iGeografis iKabupaten iJeneponto 

Kabupaten iJeneponto imerupakan isalah isatu ikabupaten idi iProvinsi iSulawesi 

iSelatan, iyang iterletak idi ibagian iselatan, itumbuh idengan ibudaya idan iperadaban 

itersendiri iseiring idengan iperubahan idan iperkembangan izaman. iKabupaten 

iJeneponto iterletak ipada ilengan iselatan iPulau iSulawesi. iLetak igeografis ikabupaten 

iJeneponto iberada iantara i5o.23’12”-5o.42’1,2” iLintang iSelatan idan i119o.29’12’-

119o.56’44,9” iBujur iTimur idengan iBatas iWilayah: i1) iSebelah iUtara: iBerbatasan 

idengan iKabupaten iGowa, i2) iSebelah iSelatan: iBerbatasan iLaut iFlores, i3) iSebelah 

iBarat: iBerbatasan idengan iKabupaten iTakalar, i4) iSebelah iTimur: iBerbatasan idengan 

iKabupaten iBantaeng. iPemerintah iKabupaten iJeneponto iterbagi iatas iwilayah 

iadministrasi iyang iterdiri idari i11 iKecamatan, i31 iKelurahan idan i82 iDesa ( Website 

Resmi Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto). 

 Kabupaten iJeneponto iyang iberbatasan idengan iKabupaten iTakalar imemiliki 

ipotensi idaya ialam ilebih ikepada isektor iperikanan, idan imayoritas ipenduduknya 

iberprofesi isebagai inelayan ikarena iberada ipada idaerah ipinggiran ilaut. iS8elanjutnya 

idaerah iyang iberbatasan idengan iGowa imemiliki ipotensi idaya ialam ilebih ikepada 

ipengelolaan ihasil iperkebunan, iseperti isayur-sayuran iyang ikemudian idijual ike 

idaerah-daerah idaratan irendah ibahkan iada ijuga iyang imembawanya ike iMakassar 

iuntuk idijual. iKemudian idaerah iyang iberbatasan idengan iKabupaten iBantaeng ilebih 

imemiliki ipotensi ialam idari idaerah iTarowang ike iperbatasan iBantaeng ipotensi 

ialamnya iadalah ipada ipelaut, isementara iperbatasan ibagian iLoka idengan iRumbia 

ilebih ikepada ihasil iperkebunannya. 

 Jika imelihat ipada ipeta ibaik ipeta iPulau iSulawesi iSelatan imaupun ipeta 

iIndonesia, iKabupaten iJeneponto iterletak idibagian ibawah iPulau iSulawesi, isehingga 

ibanyak iyang iberpikirin ibahwa iKabupaten iJeneponto iadalah isebuah iKabupaten iyang 

imenjadi ipondasi ibagi ipulau iSulawesi. iHal iyang iunik iadalah idi iKabupaten 

iJeneponto imemiliki itiga iletak igeografis iyaitu idataran irendah, idataran idatar idan 

idataran itinggi. iPada idaerah idataran irendah imenjadi idestinasi ilaut idengan imayoritas 

ipenduduknya iberlaut, isementara idataran itengah iyang imenjadi itempat ipembangunan 

iPembangkit iListrik iTenaga ibayu itersebut imayoritas ipenduduknya ibertani, ikemudian 

ipada idataran itinggi iyang imerupakan idaerah ipengunungan iyang iberadah idi 

iKabupaten iJeneponto imayoritas ipenduduknya iberkebun. i 

 Visi iMisi iPemerintah iKabupaten ijeneponto iadalah iVisi i: iJeneponto iSMART 

i2023 i(Berdaya iSaing, iMaju, iReligius i& iBerkelanjutan). iDan iadapun iMisinya i: 

iMengakselerasi iperbaikan iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM), imeningkatkan 

ikualitas iSumber iDaya iManusia, imewujudkan iperadaban ibirokrasi itata ikelola 



ipemerintahan iyang iprofessional, iaspiratif, ipartisipatif, idan itransparan, imelakukan 

ipengembangan iwilayah idan ipembangunan iinfrastuktur iwilayah isecara imerata, 

imeningkatkan iperekonomian idaerah imelalui ipengelolaan isumber idaya idaerah idan 

ilingkungan ihidup isecara iberkelanjutan idan iinvestasi iyang iberkeadilan, imewujudkan 

itata ikelola ikeuangan idaerah iyang iefektif, iefisien, iproduktif, itransparan, idan 

iakuntabel, imeningkatkan ikualitas ikehidupan iberagama idan inilai-nilai ibudaya, 

imenegakkan isupremasi ihokum, ikeamanan idan iketertiban. 

Topografi iKabupaten iJeneponto iterbagi idalam itiga ibagian, iyaitu: i1) iBagian 

iUtara, idengan iketinggian i i i500 is/d i1400 imeter idi iatas ipermukaan ilaut. i2) iBagian 

iTengah, idengan iketinggian i100 is/d i500 i imeter idi iatas ipermukaan ilaut. i3) iBagian 

iSelatan, idengan iketinggian i0 is/d i150 i imeter idi iatas ipermukaan ilaut. iKabupaten 

iJeneponto imerupakan idaerah iyang iberbukit idengan iluas iwilayah i749,79 ikm2. 

iBerdasarkan ihasil isensus ipenduduk idengan irentang iwaktu i2018-2019 ijumlah 

ipenduduk iKabupaten iJeneponto imencapai i363,792 iJiwa. iDari ijumlah itersebut 

iterdiri idari i175,607 iLaki-laki idan i188,185 iPerempuan. iSedang ikepadatan ipenduduk 

iKabupaten iJeneponto i462 ijiwa/Km2. iBerdasarkan idata idari i iBadan iPusat iStatistik 

iKabupaten iJeneponto iada itiga iKecamatan iyang ijumlah ipenduduknya icukup 

imeningkat iyaitu iKecamatan iBangkala iBarat, iKecamatan iTamalatea, idan iKecamatan 

iBinamu. iSementara i7 iKecamatan ilainnya ipeneingkatan ipenduduknya itidak iterlalu 

ipesat. iDengan ibegitu ijumlah ipenduduk idari itahun i2018 idan i2019 imenurut 

ikecamatan iadalah ipada itahun i2018 iberjumlah i54,425 ijiwa idan i2019 iberjumlah i54, 

i964 ijiwa. i 

Kabupaten iJeneponto idikenal isebagai ikota ikuda, idimana ikuda imerupakan 

isalah isatu isimbol iyang iada idi iKabupaten iJeneponto. iKuda iatau idalam ibahasa 

idaerahnya ijarang iselain imerupaka isimbol ijuga imerupakan imakanan ikhas idari 

iKabupaten iJeneponto. iSetiap iacara iyang idilakukan idi iKabupaten iJeneponto iserasa 

ikurang iafdhol ijika itidak iada imenu iyang iberasal idari idaging ikuda iatau iyang 

idisebuut idengan igantala ijarang. iSelain iitu iada itradisi idi iKabupaten iJeneponto 

iyaitu ipacuang ikuda. iTradisi itersebut isering idiadakana idi iKecamatan iBangkala. 

iSementatra ipasar iyang imenjadi itempat iperdagangan ikuda idi iKabupaten iJeneponto 

iterletak idi iKecamatan iKelara iyaitu ipasar iTolo’ iyang idilaksanakan isetiap ihari 

iselasa idan isabtu. 

Selain idikenal isebagai ikota ikuda iKabupaten iJeneponto ijuga idijuluki isebagai 

iButta iTuratea. iButta iTuratea imemiliki iarti iyaitu itanah iorang iatas, ibagi imasyarakat 

iJeneponto isistem ikebangsawangannya imasih isangat imelekat. iDi imana iKabupaten 

iJeneponto imemiliki isistem ikasta iyang itebagi imenjadi i3 iyaitu, igolongan ipertama 

iatau itingkat ipaling iatas iadalah ikaraeng, igolongan iyang ikedua iadalah idaeng, idan 

iyang iterakhir iadalah iata iatau ikaum iyang itidak imemiliki inama ikaraeng idan idaeng. 

Tingkatan igolongan iyang iada idi iKabupaten iJeneponto itersebut isudah ilama 

imendarah idaging, idan itetap idiperkenalkan ike igenerasi-generasinya. iPengenalan 



iyang idilakukan ioleh imasyarakat iJeneponto itentang itingkatan igolongan itersebut 

idibiasakan isedari ianak-anak imereka imasih ikecil. iDi imana imereka imembiasakan 

idengan imenyebut inama ikaraeng iatau idaeng ikepada ianak-anaknya. iSehingga 

ipembiasaan itersebut imelekat ihingga imereka idewasa. 

Kabupaten iJeneponto ijuga imerupakan isalah isatu iproduksi igaram iterbesar 

iyang iada idi iIndonesia. iBanyaknya itambak igaram iyang iada idi iKabupaten 

iJeneponto isehingga iproduksi igaram iyang iada iselalu iberlimpah. iHal itersebut ikarena 

ikawasan iJeneponto ibagian iKecamatan iBangkala idan ibagian iKecamatan iArungkeke 

iadalah idaerah ipinggiran ilaut iyang isangat iberpotensi iuntuk itambak igaram. iNamun 

ientah ikenapa iproduksi igaram idari itahun ike itahun isemakin isedikit, imasyarakat 

iyang imemiliki itambak igarampun isudah ijarang iada iyang imenimport igaramnya 

ikeluar idaerah imaupun ikota. 

Kecamatan iBatang imerupakan isalah isatu ikecamatan iyang iberada idi 

iKabupaten iJeneponto. iDi iKecamatan iBatang iterdapat ienam idesa/kelurahan iyaitu 

iBontoraya, iBungeng, iCamba-camba, iKaluku, iMaccini iBaji, idan iTogo-togo. iDalam 

ipenelitian iini idesa/kelurahan iyang imenjadi itempat ipenelitian iadalah iDesa iBungeng. 

iBungeng iadalah isebuah desa iyang iterletak idi ikecamatan iBatang, Jeneponto, Sulawesi 

Selatan, Indonesia. iBungeng iyang idalam ibahasa makassar ikuno iberarti sumur iyang 

imerujuk ipada isebuah isumur itua ilegendaris idengan isegala imitosnya. iSumur iyang 

imemiliki ivolume iair iyang ibesar idan itidak ipernah ikering imeski idalam imusim 

ikemarau ipanjang. iKarenanya isumur iitu isejak idahulu itelah ijadi isumber iair ibersih 

iutama imasyarakat idesa iBungeng. 

 

Rute idan idistribusi ikayu ipedagang idi iPelabuhan iBungeng  

Pelabuhan iadalah isebuah ifasilitas idi iujung isamudera, isungai, iatau idanau 

iuntuk imenerima ikapal idan imemindahkan ibarang ikargo imaupun ipenumpang ike 

idalamnya. iPelabuhan ibiasanya imemiliki ialat-alat iyang idirancang ikhusus iuntuk 

imemuat idan imembongkar imuatan ikapal-kapal iyang iberlabuh. iTerkadang icrane idan 

igudang iberpendingin idisediakan ioleh ipihak ipengelola imaupun ipihak iswasta iyang 

iberkepentingan, isesuai ijenis ipelabuhannya ijuga. iSering ipula idisekitarnya idibangun 

ifasilitas ipenunjang iseperti ipengalengan idan ipemrosesan ibarang. iTerkhusus iuntuk 

ipelabuhan i idagang imempunyai idermaga iyang idilengkapi idengan ifasilitas iuntuk 

ibongkar imuat ibarang. iPelabuhan idapat iberada idi ipantai iatau iestuari idari isungai 

ibesar. iDaerah iperairan ipelabuhan iharus icukup itenang isehingga imemudahkan 

ibongkar imuat ibarang. iPelabuhan ibarang iini ibisa idigunakan ibaik iPemerintah 

imaupun iswasta iuntuk ikeperluan itransportasi ihasil iproduksinya iseperti ibaja, 

ialumunium, ipupuk, ibatu ibara, iminyak, idan isebagainya. 

Pelabuhan iJeneponto iyang itepatnya iterletak idi iDesa iBungeng i isebagai 

i“Pintu iGerbang” iperekonomian idi iProvinsi iSulawesi iSelatan ikhususnya idi 

iKabupaten iJeneponto iyang imerupakan itempat iberlabuh idan ibertambat ikapal iserta 
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imelaksanakan ikegiatan ibongkar imuat ibarang idan ihewan, i idimana iPelabuhan 

iJeneponto iditetapkan isebagai iklasifikasi ipelabuhan ipengumpul idan imerupakan 

ipelabuhan iumum iyang idiselenggarakan iuntuk ikepentingan ipelayanan imasyarakat 

iumum. 

Posisi ipelabuhan iBungeng iJeneponto isebagai isalah isatu ipelabuhan idikawasan 

iujung iselatan ibagian ibarat ipropinsi iSulawesi iSelatan iyang iberhadapan ilangsung 

idengan ilaut iflores iyang ibanyak idilalui ikapal-kapal isamudra imaupun ikapal 

iinterinsuler idan ilokal, isecara igeografis iterletak iantara i050 i37’ i579” iLS idan i1190 

i50’ i596’’ iBT. iKeadaan iiklim idipengaruhi ioleh imusim ibarat i(Nopember is.d 

iFebruari) idan imusim itimur i(Maret is.d iOktober) idisertai ihujan ipada imusim ibarat 

idan ipada imusim ikemarau iangin ibertiup isedang inamun ikeadaan icuaca itersebut 

itidak ibanyak iberpengaruh isehingga ikegiatan ibongkar imuat idapat idilakukan 

isewaktu-waktu. 

Pelabuhan iBungeng iJeneponto imempunyai iwilayah ikerja imeliputi ipantai 

ikabupaten iJeneponto, iKabupaten iBantaeng idan iKabupaten iTakalar. iKhusus 

iKabupaten iJeneponto ipotensi ihinterland ipelabuhan iJeneponto imenghasilkan 

ikomoditi ipertanian, iperkebunan, iperikanan, ipeternakan idan ilain-lain. Berdasarkan i 

iPeraturan i iMenteri i iPerhubungan i iNomor iKM i62 iTahun i2010 itanggal i5 

iNovember i2010 isebagaimana itelah idiubah idengan iPM i130 iTahun i2015tanggal 

i27Agustus i2015 itentang iPerubahan iKedua iAtas iPeraturan iMenteri iPerhubungan 

iNomor iKM. i62 iTahun i2010 itentang iOrganisasi idan iTata iKerja iKantor iUnit 

iPenyelenggara iPelabuhan, i idisebutkan i ibahwa iKantor iUnit iPenyelenggara 

iPelabuhan iadalah iunit ipelaksana iteknis idi ilingkungan iKementerian iPerhubungan 

iyang iberada idibawah idan ibertanggung ijawab ikepada iMenteri iPerhubungan imelalui 

iDirektur iJenderal iPerhubungan iLaut. ( Laporan Tahunan Pelabuhan Jeneponto 2017). 

Berdagang ibukan ihanya idilakukan idi iPasar ipasar itradisional imaupun ipasar 

imodern isaja, ibahkan idi ipelabuhan ipun imasyarakat imampu imelakukan iproses 

iperdagangan. iDan ijenis-jenis iperdagangan ipun ibermacam-macam ibentuknya idari 

isembako, ipangan, isandang idan ipapan isemua itersedia. iTerkhusus idi ipenelitian isaya 

ikali iini, ipeneliti imencoba iuntuk imenguak iperdagangan ikayu iyang idiproduksi idi 

iDesa iBungeng inamun iuntuk imelakukan i itransaksi iberdagang ikayu tersebut idapat 

ididistribusikan idi iberbagai itempat iwilayah iyang iada.  

D. Kesimpulan 

Rute idan idistibusi ikayu ipedagang imelalui irute iyang icukup ipanjang idan 

iterorganisir iyaitu idengan imemberangkatkan ikapal ibeserta iawak ikapal imilik 

iperusahaan iuntuk imenjemput ibarang iyang iberupa ikayu idi iSulawesi iTenggara 

itepatnya idi iPomala, ilalu imembawanya ikembali ike ipelabuhan iBungeng itempat 

ipemberangkatan iawal ikapal itersebut. iSetibanya ikapal ipengangkut ibarang itersebut 

idi iPelabuhan iBungeng iJeneponto imaka idilakukan ipemeriksaan iadministrasi idengan 

imemperlihatkan iSurat iKeterangan iSah iHasil iHutan iKayu. iJika itelah idiperiksa idan 



idinyatakan isesuai iprosedur imaka ibarang imuatan iakan idibongkar i idan ijika itelah 

isampai idi iperusahan, imaka ikayu itersebut iakan idiolah ihingga imenjadi ibarang iyang 

iberbentuk ipasak, ibalok, ipapan idan itiang.  
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